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Penelitian ini mengkaji dampak orientasi kewirausahaan dan modal insani terhadap 
strategi penetapan harga perusahaan-perusahaan kecil di Jawa Timur. Metoda 
penelitian ini merupakan campuran antara analisis kuantitatif dan analisis kualitatif 
yang dipergunaan untuk menganalisis 168 perusahaan kecil. Temuan utama dari 
analisis kualitatif adalah perusahaan kecil cenderung menetapkan harga rendah 
untuk produk-produk mereka, diskon diberikan kepada pelanggan yang loyal, sistem 
penetapan harga transfer berdasarkan biaya produksi, adanya hubungan yang dekat 
antara pekerja dan pemilik dan antar pekerja, serta keagresifan bukanlah 
merupakan ciri perusahaan kecil. Temuan utama dari analisis kuantitatif ada tiga, 
yaitu (1) keagresifan dalam inovasi produk dan otonomi dalam pengambilan risiko 
merupakan dua ukuran orientasi kewirausahaan yang memengaruhi kemampuan 
perusahaan kecil di Jawa Timur dalam menetapkan harga produk baru; (2) baik 
agresifitas dalam inovasi dan otonomi dalam pengambilan risiko menentukan 
program pemasaran (salah satu ukuran penetapan harga) di perusahaan-
perusahaan kecil; (3) berbagi ide tentang tujuan merupakan faktor kunci dalam 
modal insani yang sangat memengaruhi komunikasi yang baik dengan pelanggan. 




The competition in pricing strategy among small enterprises has increased 
considerably in Indonesia and elsewhere. Small enterprises face market complexity 
while settling down themselves for survival in competition. Price strategy becomes 
important, as the consumers are price sensitive. The lack of mediating roles from the 
internal factors, such as formalization, centralization, cross-functional integration, 
and organizational commitment, force small enterprises to find alternative factors in 
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